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Abstrak 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui magang mahasiswa Teknik Informatika di Dinas Komunikasi informasi 
dan persandian Kabupaten sukabumi dengan tujuan untuk merancang kebutuhan situs web Puskesmas 
di Kabupaten Sukabumi, karena puskesmas di Kabupaten Sukabumi belum memiliki sistem pelayanan 
online. Sehingga mempermudah penyampaian informasi di instansi tersebut. Dalam pelaksanaannya, 
metode perancangan yang diterapkan melibatkan analisis kebutuhan perangkat lunak, desain sistem, 
dan implementasi teknologi berbasis web. Melalui internship ini, berbagai hasil dicapai, termasuk 
dokumentasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional, rancangan antarmuka, dan model data 
menggunakan diagram Entity Relationship. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan kualitas layanan 
public dan literasi Kesehatan masyarakat serta memberikan pengalaman pengguna yang optimal. 
Proyek ini menjadi solusi yang dapat diandalkan dalam mendukung digitalisasi layanan di Puskesmas 
Kabupaten Sukabumi, serta menjadi kontribusi nyata mahasiswa dalam menghadirkan inovasi teknologi 
di sektor publik. 
Kata kunci - puskesmas, website pelayanan, teknologi 
 
 

Abstract 
This activity was carried out through an internship for Informatics Engineering students at the Sukabumi 
Regency Communication, Information, and Cryptography Office with the aim of designing the website 
needs of the Community Health Center in Sukabumi Regency, because the community health center in 
Sukabumi Regency does not yet have an online service system. So as to facilitate the delivery of 
information in the agency. In its implementation, the design method applied involved software 
requirements analysis, system design, and implementation of web-based technology. Through this 
internship, various results were achieved, including documentation of functional and non-functional 
requirements, interface design, and data models using Entity Relationship diagrams. This system is 
designed to improve the quality of public services and public health literacy and provide an optimal user 
experience. This project is a reliable solution in supporting the digitalization of services at the Sukabumi 
Regency Community Health Center, as well as being a real contribution of students in presenting 
technological innovation in the public sector. 
Keywords - community health center, service website, techncology 
 

 
 
 
 
How To Cite : Abdurahman, M., & Thohir, M. I. (2026). Perancangan Website Pelayanan Menggunakan Metode 
Waterfall Di Puskemas Kabupaten Sukabumi. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bhinneka, 4(3), 4036 - 4043. 
https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.1081  
Copyright ©2026 Muhamad Abdurahman, M Ikhsan Thohir 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:muhamad.abdurahman_ti22@nusaputra.ac.id
https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.1081


 

Muhamad Abdurahman dan M Ikhsan Thohir, Perancangan Website Pelayanan Menggunakan Metode 

Waterfall Di Puskemas Kabupaten Sukabumi 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 4037 

PENDAHULUAN  
Dalam era revolusi industri 4.0, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi aspek penting 

dalam peningkatan kualitas layanan publik, termasuk di sektor kesehatan. Sistem informasi berbasis 

web memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan kesehatan secara cepat dan efisien, serta 
mendukung transparansi dalam penyampaian informasi layanan Kesehatan (Pakaya et al., 2024). 

Menurut (Haryanto, 2024) mengungkapkan bahwa puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan 
tingkat pertama yang strategis, penggunaan sistem informasi berbasis web dapat mempercepat proses 

pendaftaran pasien, pengolahan data rekam medis, dan pelaporan pelayanan kepada masyarakat luas. 

Sebagian besar Puskesmas masih mengandalkan pencatatan manual dalam pengelolaan data 
pasien serta penyampaian informasi layanan kesehatan, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Budi et al., 2024) sehingga mengakibatkan proses layanan yang lambat dan rawan kesalahan dalam 
penulisan data. Berdasarkan kasus tersebut, maka transformasi digital melalui perancangan sistem 

informasi berbasis web penting dilakukan untuk memodernisasi proses layanan, meningkatkan 
aksesibilitas informasi, serta meningkatkan efisiensi kerja petugas kesehatan (Zikra et al., 2025). 

Menurut (Murdiani & Hermawan, 2022) Metode Waterfall merupakan pendekatan 

pengembangan perangkat lunak dengan tahapan bertahap dan terstruktur, mencakup analisis 
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pendekatan ini cocok diterapkan pada 

pengembangan sistem informasi pelayanan kesehatan berbasis web karena memberikan lini waktu dan 
dokumentasi pekerjaan yang jelas pada setiap tahapan, mengurangi risiko kekeliruan desain di tahap 

akhir (Muslih et al., 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi layanan kesehatan 
berbasis web dapat mempercepat proses pendaftaran pasien, mengelola data rekam medis secara 

digital, dan meminimalkan kesalahan data manual. Misalnya, menurut penelitian (Amin et al., 2024) 
sistem informasi di Puskesmas Silago yang dirancang dengan metode Waterfall berhasil meningkatkan 

efektivitas dan mutu pelayanan kesehatan, serta sistem pendaftaran pasien rawat jalan yang 
mempermudah petugas dalam mengelola antrian dan data pasien (Karomah et al., 2022). 

Menurut penelitian (Taopik & Handayani, 2023) Pengembangan sistem web semacam ini juga 

dibuktikan dapat mengintegrasikan fungsionalitas layanan seperti pendaftaran online, pengelolaan 
rekam medis, dan pembuatan laporan secara terpusat, yang dapat diakses oleh masyarakat dan 

petugas kapan saja dan di mana saja. Dengan demikian, digitalisasi layanan kesehatan dapat dijadikan 
dasar untuk merancang sistem informasi pelayanan Puskesmas yang efektif, efisien, dan berorientasi 

pada kebutuhan masyarakat modern (Firdaus et al., 2025). 

Selain tuntutan efisiensi, pemanfaatan sistem informasi kesehatan juga berperan penting dalam 
mendukung pengambilan keputusan berbasis data di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

Data pasien yang tersimpan secara digital memungkinkan pihak puskesmas untuk melakukan analisis 
tren penyakit, pemetaan kebutuhan layanan, serta perencanaan program kesehatan masyarakat secara 

lebih akurat dan berkelanjutan (Marshella et al., 2025). Dengan demikian, sistem informasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam peningkatan kualitas 
pelayanan kesehatan. 

Di sisi lain, menurut penelitian (Khanifah et al., 2025) peningkatan literasi digital masyarakat 
turut mendorong kebutuhan akan layanan kesehatan yang mudah diakses secara daring. Masyarakat 

modern cenderung menginginkan proses pelayanan yang cepat, transparan, dan dapat diakses tanpa 
harus datang langsung ke fasilitas kesehatan, terutama untuk layanan awal seperti pendaftaran dan 

pencarian informasi jadwal layanan (Siregar & Rossevelt, 2025) menurut (Saraswati et al., 2025) dalam 

penelitiannya mengungkapkan sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang relevan karena dapat 
menjembatani kebutuhan masyarakat dengan kemampuan layanan puskesmas secara real time. 

Permasalahan keterlambatan pelayanan, antrian panjang, serta ketidakteraturan data pasien 
masih sering dijumpai pada puskesmas yang belum menerapkan sistem informasi terkomputerisasi 

secara optimal. Hal ini berdampak pada rendahnya kepuasan masyarakat serta meningkatnya beban 

kerja petugas kesehatan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pencatatan manual berpotensi 
menimbulkan kehilangan data, duplikasi informasi, dan kesalahan pencatatan yang dapat memengaruhi 

kualitas pelayanan dan keselamatan pasien (Octarivi et al., 2025). 
Implementasi sistem informasi pelayanan kesehatan berbasis web juga sejalan dengan 

kebijakan pemerintah terkait transformasi digital sektor kesehatan. Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia mendorong digitalisasi layanan kesehatan melalui integrasi sistem informasi fasilitas 
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kesehatan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan dan akuntabilitas data kesehatan 
nasional(Batubara et al., 2025). Dukungan regulasi ini memperkuat urgensi pengembangan sistem 

informasi yang terstandarisasi dan berkelanjutan di tingkat puskesmas. 

Dari sisi teknis pengembangan perangkat lunak, pemilihan metode pengembangan yang tepat 
menjadi faktor krusial dalam menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan pengguna. Metode Waterfall 

dinilai efektif untuk proyek pengembangan sistem informasi pelayanan publik yang memiliki kebutuhan 
relatif stabil dan ruang lingkup yang jelas sejak awal (Rahayu et al., 2024). Setiap tahapan yang 

terdokumentasi dengan baik memungkinkan pengembang dan pemangku kepentingan melakukan 
evaluasi secara sistematis sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Beberapa studi terdahulu juga menegaskan bahwa penerapan metode Waterfall pada 

pengembangan sistem informasi kesehatan menghasilkan sistem yang lebih terstruktur dan mudah 
dipelihara. Penelitian oleh (Anis et al., 2022) menunjukkan bahwa sistem pelayanan kesehatan berbasis 

web yang dikembangkan dengan metode Waterfall mampu meningkatkan konsistensi data dan 
mengurangi kesalahan fungsional pada tahap implementasi. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Sutisna 

& Sulaiman, 2024) yang menekankan kejelasan alur kerja dan dokumentasi sebagai keunggulan utama 

metode ini. 
Berdasarkan berbagai kajian dan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sistem informasi pelayanan Puskesmas berbasis web merupakan kebutuhan mendesak 
dalam rangka meningkatkan kualitas layanan kesehatan (Santosa et al., 2024). Integrasi teknologi 

informasi yang dirancang secara sistematis melalui metode Waterfall diharapkan mampu menjawab 
permasalahan pelayanan, meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan kemudahan akses 

informasi bagi masyarakat secara luas. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui program magang  mahasiswa Teknik 

Informatika Universitas Nusa Putra yang berlangsung di Dinas Komunikasi, Informatika, dan Persandian 

(Diskominfosan) Kabupaten Sukabumi. Pelaksanaan magang dilakukan secara partisipatif dan 

kolaboratif, di mana mahasiswa terlibat langsung dalam proses analisis, perancangan, hingga 
implementasi awal sistem website pelayanan Puskesmas Kabupaten Sukabumi. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang dipilih karena 
memiliki tahapan kerja yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan sistem pelayanan publik yang 

ruang lingkupnya telah didefinisikan sejak awal. Adapun tahapan kegiatan magang yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 
1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap awal, mahasiswa melakukan observasi langsung serta diskusi dengan 
pembimbing lapangan dari Diskominfosan Kabupaten Sukabumi. Observasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh Puskesmas, khususnya terkait penyampaian 

informasi layanan kepada masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
penyampaian informasi masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam sebuah 

sistem digital yang mudah diakses. 
2. Analisis dan Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa kemudian melakukan analisis kebutuhan sistem 
yang meliputi kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Selanjutnya dilakukan perancangan 

sistem dengan menyusun flowchart sistem, Entity Relationship Diagram (ERD), serta desain 

antarmuka (UI/UX) sebagai gambaran visual dan teknis dari website pelayanan Puskesmas yang 
akan dikembangkan. Tahap ini menjadi fokus utama kegiatan magang karena berfungsi sebagai 

dasar pembangunan sistem. 
3. Implementasi Perancangan 

Tahap selanjutnya adalah implementasi hasil perancangan ke dalam bentuk kode program 

berbasis web. Implementasi dilakukan secara bertahap menggunakan lingkungan pengembangan 
lokal (localhost) untuk memastikan fungsi-fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah dianalisis. Proses ini juga melibatkan pengujian awal terhadap fitur yang dibangun 
sebagai bagian dari evaluasi kegiatan magang. 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, kegiatan magang tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran mahasiswa, tetapi juga sebagai kontribusi nyata dalam mendukung perancangan 
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sistem pelayanan Puskesmas Kabupaten Sukabumi berbasis teknologi informasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan luaran yang konkret dalam mendukung 
penyebaran informasi kegiatan yang telah dilaksanakan di puskesmas Kabupaten Sukabumi. 

Implementasi kegiatan magang sebagai bentuk kontribusi mahasiswa dilakukan secara hybrid dibawah 
pengawasan pembimbing lapangan dari diskominfosan Kabupaten Sukabumi selama lima bulan 

(Februari – Juni 2025). Dalam kegiatan internship ini mahasiswa hanya di fokuskan dalam aktivitas 

perancangan dan pengimplementasian rancangan ke dalam bentuk kode. Adapun hasil dan kegiatan 
pengabdian ini adalah merancang rancangan sistem website pelayanan puskesmas yang terintegrasi 

dan mudah di akses oleh masyarakat. Website terdiri dari 2 bagian utama yaitu : 
1. Halaman Publik 

 Fokus utama aktivitas mahasiswa dalam kegiatan internship ini adalah merancang dan 
mengimplementasikan hasil rancangan ke dalam sebuah kode. Rancangan yang dibuat disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna. 

 Hasilnya mahasiswa telah berhasil membuat halaman publik. Halaman publik dirancang 
sebagai media utama bagi masyarakat untuk memperoleh informasi terkait Puskesmas. Informasi 

yang disediakan meliputi profil Puskesmas, jadwal layanan kesehatan, berita dan pengumuman, 
dokumentasi kegiatan, serta tautan ke media sosial resmi. Perancangan halaman publik ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterbukaan informasi dan mempermudah masyarakat dalam 

mengakses layanan informasi kesehatan tanpa harus datang langsung ke Puskesmas. 
 

 
Gambar 1. Halaman Publik 
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2. Dashboard Admin 
Dashboard admin dirancang sebagai sistem pengelolaan konten website yang hanya dapat 

diakses oleh administrator. Melalui dashboard ini, admin memiliki hak akses untuk menambah, 

mengubah, dan menghapus data seperti berita, jadwal layanan, dokumentasi kegiatan, profil 
Puskesmas, serta pengaturan tampilan carousel pada halaman beranda. Fitur ini dirancang untuk 

memastikan informasi yang disampaikan kepada masyarakat selalu terbarui dan terkelola dengan 
baik. 

Adapun kegiatan mahasiswa pada pengembangan dashboard admin meliputi: 
a) Perancangan sistem hak akses admin, termasuk pembuatan form login sebagai mekanisme 

autentikasi untuk membatasi akses pengelolaan sistem. 

b) Pengembangan modul manajemen konten, yang memungkinkan admin untuk menambah, 
mengubah, dan menghapus data berita, jadwal layanan, profil Puskesmas, serta 

dokumentasi kegiatan secara mandiri. 
c) Pengelolaan dokumentasi kegiatan, di mana mahasiswa merancang fitur unggah, tampilan, 

dan penghapusan foto sebagai arsip digital kegiatan Puskesmas. 

d) Pengaturan tampilan halaman beranda, termasuk pengelolaan carousel atau banner 
informasi agar konten utama dapat ditampilkan secara dinamis. 

e) Pengujian fungsional sistem, yang dilakukan mahasiswa dengan memastikan setiap fitur 
dashboard berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tidak mengalami kesalahan 

pada proses input maupun output data. 
 

 
Gambar 2. Form Login untuk Dashboard Admin 

Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

Hasil dari perancangan sistem ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan magang mampu menghasilkan solusi digital yang relevan dengan kebutuhan instansi. 

Website pelayanan Puskesmas yang dirancang dapat membantu proses penyampaian informasi 
menjadi lebih efisien, terstruktur, dan transparan. Selain itu, sistem ini juga mendukung 
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peningkatan literasi kesehatan masyarakat melalui penyediaan informasi yang akurat dan mudah 
diakses. 

 Selain menghasilkan luaran berupa rancangan sistem website pelayanan Puskesmas, 

kegiatan magang ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan soft skill mahasiswa. 
Pelaksanaan magang dilakukan secara hybrid, yaitu mengombinasikan kegiatan luring di 

lingkungan Diskominfosan Kabupaten Sukabumi dan daring dalam proses koordinasi, 
pengembangan sistem, serta pelaporan kegiatan. 

Model pelaksanaan hybrid mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi yang efektif, baik secara langsung maupun melalui media digital. Mahasiswa terbiasa 

menyampaikan progres pekerjaan, mendiskusikan kebutuhan sistem, serta menerima arahan dan 

evaluasi dari pembimbing lapangan melalui pertemuan tatap muka maupun komunikasi daring. 
Hal ini berkontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi profesional dan adaptasi terhadap 

pola kerja fleksibel. 
Selain itu, kegiatan magang ini melatih kerja sama tim dan manajemen waktu, karena 

mahasiswa harus mengatur jadwal pengerjaan tugas secara mandiri namun tetap selaras dengan 

tenggat waktu yang ditetapkan oleh instansi. Pelaksanaan pekerjaan secara hybrid juga menuntut 
tingkat disiplin dan tanggung jawab yang tinggi, terutama dalam memastikan setiap tahapan 

pengembangan sistem dapat diselesaikan sesuai perencanaan meskipun tidak selalu dilakukan 
secara tatap muka. 

Penerapan metode Waterfall selama kegiatan magang turut memperkuat kemampuan 
perencanaan kerja, ketelitian, dan pemecahan masalah. Mahasiswa dilatih untuk bekerja secara 

sistematis, mendokumentasikan setiap tahapan, serta menyelesaikan kendala teknis yang muncul 

selama proses perancangan dan implementasi sistem. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
masyarakat berbasis magang ini tidak hanya menghasilkan solusi teknologi, tetapi juga membekali 

mahasiswa dengan soft skill yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, khususnya pada 
pengembangan sistem informasi di sektor pelayanan publik. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan kegiatan internship yang dilaksanakan di Dinas Komunikasi, Informatika, dan 

Persandian (Diskominfosan) Kabupaten Sukabumi, penulis mendapatkan pengalaman berharga dalam 

mengimplementasikan ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan. Melalui proyek 

Perancangan Website Pelayanan Menggunakan Metode Waterfall di Puskesmas Kabupaten Sukabumi, 
penulis berkontribusi dalam merancang sistem layanan informasi berbasis web. Pengembangan sistem 

informasi layanan publik berbasis website bertujuan membangun sistem yang mempermudah 
kebutuhan masyarakat 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis penulis dalam bidang perancangan 
sistem, tetapi juga mengembangkan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, serta manajemen waktu. 
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Selain itu, melalui interaksi dengan mentor dan lingkungan kerja profesional, penulis memperoleh 
wawasan langsung mengenai dinamika dan tantangan dunia kerja di sektor pemerintahan 
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